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ABSTRAK 

 

Regina Angga Sari (M111 15 350), Pengaruh Suhu dan Lama Pengempaan 

terhadap Kualitas Papan Partikel dari Bambu dengan Perekat Kitosan, di 

bawah bimbingan Suhasman dan Sahriyanti Saad. 

 

Bambu merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai 

pengganti penggunaan bahan baku kayu. Bambu juga dijadikan sebagai bahan 

baku papan partikel untuk mengurangi penggunaan kayu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh suhu dan lama pengempaan yang paling optimal 

dalam pembuatan papan partikel dari bambu talang dengan menggunakan perekat 

kitosan serta untuk mengetahui karakteristik papan partikel. Papan partikel yang 

dibuat menggunakan ukuran 25 cm x 25 cm x 0,7 cm dengan target kerapatan 

0,75 g/cm³ dibuat menggunakan suhu yang berbeda (160 °C, 180 °C, dan 200 °C) 

dan lama kempa (10, 13, dan 16 menit). Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik 

papan partikel yang dihasilkan memiliki nilai kerapatan dan kadar air memenuhi 

standar JIS A 5908-2003 tetapi pengembangan tebal tidak memenuhi standar. 

Sifat mekanis papan partikel yang memenuhi hanya nilai IB. Papan partikel 

dengan kombinasi optimal dari suhu dan lama pengempaan adalah suhu 160ºC 

dan waktu kempa 10 menit yang menghasilkan nilai kerapatan 0.82 g/cm, kadar 

air 9.41%, pengembangan tebal 36.83%, daya serap air 89.01%, MOE 9649 

kg/cm², MOR 62.17 kg/cm², IB 2.07 kg/cm². 

Kata kunci: Bambu, kitosan, lama pengempaan, papan partikel, suhu  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia saat ini mengalami kekurangan bahan baku kayu khususnya yang 

dihadapi oleh industri pengolahan kayu. Berdasarkan data Statistik Produksi 

Kehutanan Indonesia (2017), penggunaan kayu terus mengalami peningkatan 

pada triwulan I sebesar 10,89 juta m3, triwulan II sebesar 12,64 juta m3 dan 

triwulan III sebesar 13,19 juta m3. Salah satu penyebab meningkatnya penggunaan 

kayu pada setiap triwulan tersebut adalah pemanfaatan kayu yang tidak seimbang 

dengan kecepatan pembangunan tegakan baru. Sementara kebutuhan kayu sebagai 

bahan bangunan, mebel dan keperluan lainnya serta sebagai pengganti kayu yang 

rusak, lapuk atau dimakan rayap terus bertambah seiring dengan pertambahan 

penduduk. Oleh sebab itu, perlu dicari alternatif bahan baku lain untuk industri 

pengolahan kayu seperti bambu. 

Bambu merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai 

pengganti penggunaan bahan baku kayu. Bambu juga dijadikan sebagai bahan 

baku papan partikel untuk mengurangi penggunaan kayu di industri. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan tentang papan partikel dari bambu seperti yang 

dilakukan oleh Novitasari dkk. (2006) yang menggunakan bambu betung sebagai 

bahan dasar dalam pembuatan papan partikel dengan perlakuan kadar perekat urea 

formaldehida yang bervariasi. Suhasman (2010) membuat papan partikel 

berbahan dasar bambu andong tanpa menggunakan perekat dengan perlakuan 

perendaman pada partikel. Widyorini dkk. (2015) membuat papan partikel dari 

bambu petung dengan perlakuan perekat asam sitrat menggunakan konsentrasi 

yang berbeda-beda. Pada penelitian Febrianto dkk. (2016) membuat papan 

partikel dari bambu betung dengan perlakuan perendaman asam asetat dengan 3 

variasi dan menggunakan perekat urea formaldehida. Selain itu, papan partikel 

dari bambu talang juga telah diteliti oleh Suliandani (2016) tetapi hanya berfokus 

pada perlakuan  kadar air dan ukuran partikel yang berbeda-beda. 

Banyak faktor yang berpengaruh terhadap kualitas papan partikel seperti 

suhu dan lama pengempaan. Suhu dan lama pengempaan berpengaruh terhadap 
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kualitas rekatan dan kematangan papan partikel. Semakin tinggi dan lama waktu 

pengempaan akan menyebabkan papan partikel terlalu matang sebaliknya semakin 

rendah suhu dan lama pengempaan menyebabkan kualitas rekatan yang kurang 

baik. Penelitian papan partikel dengan perlakuan suhu dan lama pengempaan telah 

dilakukan oleh Milawarni (2017) yang membuat papan partikel dari kulit kopi 

tanpa perekat dengan memvariasi suhu dan lama pengempaan. Papan partikel 

tanpa perekat dari kulit kopi menunjukkan hasil nilai kuat patah dan kuat lentur 

yang masih rendah. 

Sebagian besar industri pengolahan papan partikel masih menggunakan 

perekat sintesis yang banyak mengandung formaldehida. Bahan dasar dari 

pembuatan perekat berbasis formaldehida adalah minyak bumi. Minyak bumi 

adalah sumber daya yang tidak terbarukan dan suatu saat akan habis. Oleh karena 

itu, dikembangkan perekat alami untuk papan partikel yaitu kitosan. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan Winarto (2014) yang membuat papan partikel 

mahoni menggunakan perekat kitosan. Kitosan merupakan perekat alami yang 

berasal dari bahan organik yang dapat membentuk ikatan hidrogen atau biasa 

disebut bahan pencampur yang ideal. Kulit udang sebagai bahan baku pembuatan 

kitosan yang selalu tersedia dan dapat diperbaharui sangat menjanjikan sebagai 

perekat papan partikel. Penelitian ini menggunakan perekat kitosan untuk 

mengetahui kualitas papan partikel berbahan baku bambu talang pada beberapa 

variasi suhu dan lama pengempaan. 

1.2 Tujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh suhu dan lama pengempaan yang paling optimal 

dalam pembuatan papan partikel dari bambu talang dengan menggunakan 

perekat kitosan. 

2. Untuk mengetahui karakteristik papan partikel dari bambu talang dengan 

perekat kitosan pada berbagai variasi suhu dan lama pengempaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Papan Partikel 

Papan partikel merupakan salah satu jenis produk komposit atau panel kayu 

yang terbuat dari partikel-partikel kayu dan bahan berlignoselulosa yang 

diproduksi dalam berbagai bentuk dan ukuran menggunakan perekat kemudian 

dilakukan pengempaan. Berdasarkan kerapatannya papan partikel terbagi dalam 

tiga golongan yaitu papan partikel berkerapatan rendah, sedang, dan tinggi 

(Maloney, 1993). 

Wulandari (2013) menyatakan bahwa hal utama yang perlu diperhatikan 

dalam proses pembuatan papan partikel adalah keseragaman ukuran partikel, 

kadar air dan berat jenis bahan bakunya (semakin rendah berat jenis akan semakin 

mudah terjadinya penurunan kadar air). Adapun bahan bakunya dapat berupa 

potongan kayu solid (utuh), partikel dan serat.  

Penelitian papan partikel dengan memanfaatkan bahan berlignoselulosa 

selain kayu telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Widiyanto (2011) 

dengan memanfaatkan partikel kayu karet dan bambu tali dengan perekat alami 

likuida kayu yang menunjukkan sifat fisik dan mekanik belum memenuhi standar 

SNI untuk papan partikel berkerapatan sedang. Iskandar dan Supriadi (2012) 

melakukan penelitian tentang papan partikel dari ampas tebu dengan 

menggunakan perekat urea formaldehida. Hasil penelitian menunjukkan kadar air 

dan modulus patah memenuhi standar. Selain itu, Fauziah dkk. (2014) yang 

melakukan penelitian papan partikel berbahan dasar sekam padi untuk 

menganalisis sifat fisik dan mekanik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekam 

padi dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan papan partikel. Sifat fisik 

yang memenuhi standar yaitu kerapatan dan kadar air sedangkan sifat mekanis 

tidak memenuhi standar. 

Adapun kelebihan dari papan partikel dibandingkan kayu asalnya yaitu 

papan partikel bebas dari mata kayu, pecah/retak, tebalnya seragam, mudah 

dikerjakan, mempunyai sifat isotropis, ukuran dan kerapatan papan partikel dapat 
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disesuaikan dengan kebutuhan, sifat serta kualitasnya dapat diatur. Kelemahan 

papan partikel adalah stabilitas dimensinya yang rendah (Putra, 2011). 

2.2 Bambu 

Bambu adalah tanaman hasil hutan bukan kayu yang serbaguna dan dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan. Bambu sampai saat ini masih dimanfaatkan 

secara sangat luas oleh masyarakat. Bambu sering digunakan untuk bahan 

bagunan dan industri contohnya pada pembuatan bambu lapis (plybamboo), 

veneer bambu, laminasi bambu, dan lain-lain. Seiring dengan meningkatnya 

teknologi pemanfaatan bambu, limbah bambu yang berupa serutan juga 

meningkat jumlahnya (Prayitno, 2005). 

Industri pengolahan bambu di Indonesia yang telah berkembang dan telah 

diekspor produknya sudah banyak contohnya supit, mebel dan barang kerajinan. 

Proses pengolahan bambu di industri menghasilkan limbah berupa potongan 

bambu khususnya bagian pangkal dengan panjang ruas yang tidak beraturan dan 

jumlahnya cukup banyak. Limbah bambu berupa potongan di industri dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan papan partikel untuk meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan limbah bambu. Salah satu keuntungan pembuatan papan 

partikel adalah dapat memanfaatkan berbagai macam bahan berlignoselulosa 

dengan ukuran yang kecil sedangkan produk yang dihasilkan dapat diperoleh 

dalam ukuran yang besar (Sulastiningsih, 2012). 

2.3 Bambu Talang 

Bambu talang (schizostacyum brachycladum) tumbuh dan berkembang 

luas di Asia Tenggara (termasuk Indonesia) sampai kepulauan pasifik dengan 

konsentrasi penyebaran di Malaysia dan Indonesia Barat. Bambu talang dapat 

tumbuh didaerah tropis yang lembab dan juga di daerah kering baik didataran 

rendah maupun dataran tinggi. Bambu talang berbentuk rumpun dan banyak pula 

ranting berwarna hijau. Tinggi mencapai 10-15 meter dengan diameter rumpun 

dapat mencapai 7 meter, panjang ruas bambu 30-40 cm dan tebal 6 milimeter. 

Diantara 30 jenis bambu talang hanya jenis schizostacyum brachycladum Kurtz  

yang dikenal dan banyak dimanfaatkan di Indonesia.  
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Bambu ini banyak dimanfaatkan sebagai kerangka atap rumah, dinding, 

lantai rumah adat toraja, dan bahan baku anyaman di Sulawesi Utara serta daerah 

lain. Pemanfaatan bambu talang dalam pengolahan kayu telah dilakukan dalam 

penelitian Novrianti dan Edi (2004) tentang pengawetan bambu talang. 

2.4 Perekat Kitosan 

 Kitosan adalah salah satu perekat alami yang umumnya berasal dari limbah 

kulit hewan Crustaceae yang memiliki rangka luar (eksoskleton) seperti udang. 

Kitin yang terkandung dalam udang dan telah dihilangkan gugus asetilnya melalui 

proses deasetilasi disebut kitosan (Kusumaningsih, 2004). 

Kitosan adalah serat makanan yang terdapat pada tempurung udang dan 

kepiting. Kitosan mengandung kitin yang sangat bermanfaat bagi tubuh manusia 

antara lain dapat menurunkan kolesterol, memperkuat fungsi liver dan pencegah 

penyakit jantung. Kitosan merupakan sebutan dari kitin dan kitosan. Dimana kitin 

merupakan zat tempurung yang tidak larut sedangkan kitosan merupakan zat 

tempurung yang larut. 

Penelitian tentang kitosan telah dilakukan oleh Umemura (2009) yang 

menggunakan kitosan sebagai perekat papan partikel ampas tebu menunjukkan 

nilai modulus elastisitas terbaik dan konsentrasi 4% menunjukkan nilai kekuatan 

rekat internal yang baik. 

Kitosan diketahui mempunyai kemampuan untuk membentuk gel, film dan 

fiber karena berat molekulnya yang tinggi dan solubilitasnya dalam larutan asam 

encer. Kitosan telah digunakan secara luas di industri makanan, kosmetik, 

kesehatan, farmasi dan pertanian serta pada pengolahan air limbah. Di industri 

makanan kitosan dapat digunakan sebagai suspensi padat, pengawet, penstabil 

warna, penstabil makanan, bahan pengisi, pembentuk gel, tambahan makanan 

hewan dan sebagainya (Suhardi 1992). 

Proses produksi kitosan (dari sebelum terbentuknya kitin) meliputi 

demineralisasi, deproteinasi dan deasetilasi. Demineralisasi dilakukan dengan 

menggunakan larutan asam lemah (HCl) yang bertujuan untuk menghilangkan 

mineral yang terkandung dalam bahan baku. Deproteinasi dilakukan dengan 
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menggunakan larutan basa lemah (NaOH) untuk menghilangkan sisa-sisa protein 

yang masih terdapat dalam bahan baku.  

2.5 Suhu dan Lama Pengempaan Pembuatan Papan Partikel 

Faktor yang mempengaruhi kualitas perekat adalah suhu dan lamanya waktu 

pengempaan. Menurut Yusuf (2000) jika suhu pengempaan di atas suhu optimum 

dengan waktu yang lama akan menyebabkan papan partikel yang dihasilkan 

terlalu matang (overmatured) sehingga bersifat getas dan menyebabkan ikatan 

antar partikel menjadi tidak normal. Pengempaan pada suhu di bawah suhu 

optimum dan waktu yang terlalu singkat akan menyebabkan perekat tidak matang. 

Pengempaan pada suhu optimum diharapkan menghasilkan kualitas rekatan yang 

baik. 

Beberapa penelitian terkait suhu dan lama pengempaan antara lain Siregar 

dkk. (2015) yang menggunakan perekat phenol formaldehida pada papan partikel 

limbah batang kelapa sawit dengan variasi suhu (160 ºC, 170 ºC, dan 180 ºC ) dan 

lama pengempaan (5, 7, 8, dan 11 menit) yang menghasilkan nilai kerapatan, 

kadar air dan pengembangan tebal yang memenuhi standar kecuali pengembangan 

tebal pada suhu 160 ºC dengan waktu 5 menit. Kasim dkk. (2007) melakukan 

penelitian pengaruh suhu dan lama pengempaan pada papan partikel dari batang 

kelapa sawit dengan perekat gambir dengan menggunakan variasi suhu (140 ºC, 

145 ºC, 150 ºC dan 155 ºC) dan lama pengempaan (10, 12,5, 15, dan 17,5 menit) 

dengan hasil penelitian yaitu suhu dan lama pengempaan berpengaruh nyata 

terhadap kadar air papan partikel. Kerapatan dan keteguhan patah berpengaruh 

nyata hanya terhadap suhu pengempaan. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kadar air antara lain faktor suhu dan 

lama pengempaan serta jenis perekat yang berpengaruh terhadap kadar air. 

Kecenderungan nilai kadar air yang dihasilkan semakin menurun dengan 

meningkatnya suhu. Pada suhu kempa 160 ºC kadar air papan partikel tinggi 

dibandingkan pada suhu kempa 180 ºC kadar air papan partikel mengalami 

penurunan. Hal ini disebabkan karena peningkatan suhu pada kempa panas akan 

mempercepat penguapan air dari cetakan sehingga menghasilkan nilai kadar air 
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yang rendah. Selain itu, semakin lama pengempaan maka kadar air yang 

dihasilakan semakin rendah (Roffi dkk, 2008).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


